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Abstract 

The aim of this research is to describe and produce student worksheets that were valid, effective and 
practical to facilitate students' mathematical understanding. This research uses the ADDIE research and 
development model, which stands for Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluations, which 
goes through 5 stages, namely 1) analysis, 2) planning, 3) development, 4) implementation, and 5) evaluation. The 
worksheet was tested on a limited basis on six class VII students and a field trial on 24 class VII students at MTs 
Rahmat Sa'id. Data collection was carried out using worksheet validation sheets, student response questionnaires, 
educator response questionnaires, and mathematical understanding test sheets. Based on the validation results, 
the LKPD meets the valid criteria with a validity percentage of 82%. The LKPD also meets the practical criteria 
where the student response questionnaire score is 87.23% and the teacher response questionnaire score is 88,1%. 
The results of the LKPD effectiveness test seen from the results of the mathematical understanding test meet the 
effectiveness criteria with a score of 87,5%. 
 
Keywords: Flipbook LKPD, Mathematical Understanding, Social Arithmetic. 

 

Abstrak 

Pemahaman matematis merupakan kemampuan dasar yang penting dalam menyelesaikan soal-soal 
berbasis konteks, namun kenyataannya pada MTs Rahmat Sa’id peserta didik masih mengalami kesulitan 
terutama pada materi aritmatika sosial itulah menjadi salah satu penyebab pemahaman matematis siswa rendah. 
Di sisi lain, proses pembelajaran hanya menggunakan LKS hitam putih dan tidak memanfaatkan teknologi 
sehingga membuat siswa kurang dapat menarik dalam proses pembelajarannya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mendeskripsikan dan menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang valid, praktis, dan efektif untuk 
memfasilitasi pemahaman matematis peserta didik. Penelitian ini menggunakan model penelitian dan 
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pengembangan ADDIE yang merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluations yang melalui 5 tahapan yaitu 1) analisis, 2) perencanaan, 3) pengembangan, 4) implementasi, dan 5) 
evaluasi. LKPD diuji cobakan secara terbatas kepada enam peserta didik kelas VII dan uji coba lapangan kepada 24 
peserta didik kelas VII di MTs Rahmat Sa’id. Pengumpulan data dilakukan menggunakan; 1) lembar validasi LKPD 
untuk kevalidan, 2) lembar angket respon peserta didik dan angket respon pendidik untuk kepraktisan, 3) lembar 
tes pemahaman matematis untuk keefektifan. Hasil penelitian menujukkan LKPD memenuhi kriteria; 1) valid 
dengan persentase kevalidan 82%, praktis dengan skor angket respon peserta didik 87,23% dan skor angket 
respon pendidik 88,1%, 3) efektif berdasarkan tes pemahaman matematis 87,5% dari seluruh siswa yang 
melampaui ketuntasan 75.  
 
Kata kunci: LKPD Flipbook, Pemahaman Matematis, Aritmatika Sosial. 
 

PENDAHULUAN

Salah satu kemampuan mendasar yang penting untuk dikuasai peserta didik dalam pembelajaran 

matematika adalah kemampuan pemahaman matematis. Zahara, dkk (2020) menyatakan pemahaman 

matematis adalah dasar yang sangat penting dalam menyelesaikan masalah matematika dan masalah 

kehidupan sehari-hari. Hal ini dipertegas oleh Permendikbud bahwa salah satu  kompetensi  inti  bidang 

pengetahuan  yang  harus  dimiliki  oleh  siswa  sekolah  menengah adalah kemampuan memahami  

konsep matematika (Permendikbud, 2016). Pemahaman matematis merupakan pengetahuan peserta 

didik mengenai konsep matematika, prinsip, prosedur dan kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu masalah yang diberikan dengan menggunakan strategi tertentu (Wijaya et al., 

2018). Oktoviani, dkk (2019) menyatakan bahwa, peserta didik dikatakan memiliki pemahaman 

matematis jika tahu apa yang telah dipelajari dan langkah-langkah apa yang harus digunakan dalam 

menyelesaikan masalah. Namun siswa mengalami kesulitan ketika menyelesaikan masalah matematika. 

Permasalahan matematika beragam, salah satunya adalah masalah matematika berbentuk cerita karena 

masalah dalam bentuk cerita sulit diselesaikan oleh siswa (Oktasya et al., 2022). 

Sekarang ini, soal cerita menjadi hal yang menjadi perhatian utama karena diberlakukan 

Asesmen Kemampuan Minimum (AKM) dalam kegatan pembelajaran di sekolah. Lebih dari itu peserta 

didik harus mampu menggunakan konsep dalam konteks matematika dan non-matematika. 

Pemahaman matematis peserta didik diperlukan ketika mereka mengerjakan materi yang berbasis 

cerita. Dalam menyelesaikan soal cerita, peserta didik harus memahami materi yang telah dipelajari. 

Pemahaman akan membantu peserta didik bagaimana berpikir dan bagaimana membuat keputusan. 

Oleh karena itu, pemahaman matematis merupakan kemampuan yang perlu dikuasai oleh peserta didik 

dalam menyelesaikan soal cerita (Agustini & Pujiastuti, 2020). 

Nuraeni, dkk (2020) mengemukakan bahwa, artimatika sosial adalah bidang matematika yang 

banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Materi yang dipelajari yakni penjualan, pembelian, 

potongan harga, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, neto, dan tara. Namun, 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peserta didik menghadapi masalah dengan materi ini. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Ana & Nusantara (2019) jenis kesulitan yang dihadapi 

peserta didik saat menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial dapat dibagi menjadi tiga: (1) kesulitan 

untuk memahami soal, (2) kesulitan untuk mentransformasikan soal, dan (3) kesulitan dalam melakukan 

operasi hitung. 

Dari hasil wawancara tanggal 9 November 2023 dengan Bu Lisana selaku pendidik matematika di 

MTs Rahmat Sa’id Bongkot, Peterongan, Jombang, Bu Lisana mengatakan bahwa pemahaman 

matematis peserta didik tergolong rendah pada materi aritmatika sosial. Ketika menyelesaikan soal, 

terutama soal cerita, peserta didik kesulitan dalam memahami soal, kesulitan dalam menggubah soal ke 

dalam bentuk matematika dan sering lupa rumus yang digunakan. Peserta didik masih belum bisa 

mengaitkan soal dengan konsep matematika. Masih di sekolah yang sama, berdasarkan nilai ulangan 

harian materi aritmatika sosial tahun lalu terlihat bahwa 63% peserta didik mendapat nilai dibawah KKM 

yaitu 70. Hasil studi pendahuluan pemahaman matematis yang dilaksanakan tanggal 9 November 2023 

kepada 10 peserta didik kelas VIII juga menunjukkan bahwa pemahaman matematis peserta didik pada 

materi aritmatika sosial masih rendah. Berikut ini adalah hasil dari studi pendahuluan  pemahaman 

matematis pada materi aritmatika sosial. 

 

Gambar 1. Hasil Studi Pendahuluan Materi Aritmatika Sosial 

Pada studi pendahuluan, gambar 1 nampak bahwa peserta didik mengerjakan soal dengan 

proses penyelesaian tetapi tidak tepat. Soal no 1 ditanya terkait harga beli satu kardus mie. Jawaban 

akhir peserta didik benar tetapi proses penyelesaiannya salah. Peserta didik langsung mengalikan 

keuntungan per bungkus dengan harga jual satu kardus mie dan hasil perkalian salah. Soal no 2 peserta 
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didik menjawab secara langsung tanpa proses penyelesaian. Kemudian ketika diwawancarai, peserta 

didik mengatakan bahwa mereka tidak dapat memahami soal dan lupa terhadap rumus yang digunakan. 

Dari pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa peserta didik tidak dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep harga jual, harga beli dan keuntungan. Mereka juga tidak dapat menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi yang tepat untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal 

ini relevan dengan hasil penelitian Setyaningrum, dkk (2018) bahwa, peserta didik merasa kesulitan 

dalam mengembangkan kemampuan pemahaman matematis secara maksimal. 

Salah satu penilaian terhadap keterampilan mendasar yang paling dibutuhkan peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan pemahaman matematis sendiri dan berpikir didalam masyarakat 

adalah Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) (Kemendikbud, 2020). Saat ini Kemendikbud meluncurkan 

program terbaru bernama Assesmen Nasional pada tahun 2021 untuk menggantikan Ujian Nasional. 

Dengan adanya perubahan kebijakan tersebut pendidik dan peserta didik dihadapkan pada pelaksanaan 

AKM, hal itu menjadi tantangan bagi pendidik untuk membuat inovasi baru dengan memberikan soal 

yang sesuai dengan kebutuhan AKM. Dengan adanya soal AKM ini bisa memperkenalkan dan 

mempersiapkan peserta didik tentang bentuk soal AKM. Oleh karena itu peneliti beranggapan bahwa 

perlu dikembangkan suatu bahan ajar menggunakan soal AKM untuk membantu pendidik dalam 

mengevaluasi pembelajaran.  

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan peserta didik untuk memfasilitasi kemampuan 

pemahaman matematis adalah LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) (Putri & Ranu, 2019). Muslimah 

(2020) menyatakan bahwa, LKPD adalah alat untuk kegiatan belajar mengajar yang dapat membantu 

dan memudahkan proses pembelajaran. Salah satu manfaat LKPD adalah memfasilitasi peserta didik 

dalam proses pembelajaran, membantu mereka mengembangkan konsep tentang materi, melatih 

menemukan dan mengembangkan keterampilan. Selain itu, hasil penelitian lainnya menunjukkan 

bahwa, LKPD digital dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar (Pribadi et al., 2021). 

Bentuk penyajian LKPD digital yang dapat digunakan yaitu Flipbook. Flipbook adalah buku digital 

yang dapat diakses melalui internet dari berbagai perangkat, dan lebih canggih daripada e-book karena 

mendukung berbagai format seperti gambar, bagan, audio, video, dan teks. Alasan mengapa memilih 

Flipbook karena Flipbook dapat menyajikan materi pembelajaran secara menarik dan interaktif, seperti 

menampilkan materi dalam bentuk tulisan, terdapat gambar, video dan animasi bergerak. Di dalam 

Flipbook juga dapat dimasukkan situs web misalkan quiz online, sehingga lebih interaktif bagi peserta 

didik. Namun, saat ini masih banyak sekolah yang tidak menggunakan media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran, seperti di sekolah MTs Rahmat Sa’id. 
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Hasil wawancara pada tanggal 9 November 2023 dengan pendidik matematika di MTs Rahmat 

Sa’id mengatakan bahwa selama proses pembelajaran, peserta didik hanya menggunakan buku paket 

dan LKS. LKS yang digunakan berwarna hitam putih yang berisi materi dan latihan soal. Latihan soal yang 

ada di LKS kurang bervariasi karena hanya berbentuk uraian dan pilihan ganda. Saat proses 

pembelajaran juga tidak menggunakan media pembelajaran terutama pada materi aritmatika sosial, 

baik media pembelajaran manual maupun digital, termasuk bahan ajar Flipbook. 

Penelitian terkait aplikasi Flipbook sebelumnya pernah dilakukan oleh Sa’adah (2022). Perbedaan 

nya, penelitian Sa’adah fokus pada materi pythagoras, produk akhir bahan ajar berupa modul, dan 

latihan soal yang berupa 5 soal menjodohkan dan 5 soal uraian. Pada penelitian ini fokus materi yaitu 

aritmatika sosial, dengan produk akhir LKPD dan latihan soal yang diberikan sangat beragam seperti 

pada soal AKM yakni pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian singkat dan uraian, dan 

juga terdapat video pembelajaran. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Annisa, dkk (2023) juga tentang pengembangan E-LKPD 

pada materi aritmatika sosial. Perbedaan penelitian Annisa, dkk dengan penelitian ini adalah pada 

website yang  digunakan dan model pengembangan. Penelitian terdahulu menggunakan website 

Liveworkheet dan model pengembangan 4D (define, design, develop, dan disseminate). Namun pada 

website Liveworkheet tidak memiliki equation, sehingga ketika menuliskan rumus matematika 

mendapatkan kesulitan. Pada penelitian ini bahan ajar menggunakan website Flipbook memuat 

equation dan model penggembangan yang digunakan yaitu ADDIE. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti mengembangkan LKPD interaktif berbasis AKM 

menggunakan Flipbook untuk memfasilitasi pemahaman matematis peserta didik pada materi aritmatika 

sosial. Bahan ajar tersebut memuat materi, video pembelajaran, animasi bergerak, dan terdapat latihan 

soal berbasis AKM yang terdiri dari pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian singkat, 

dan uraian. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 

Penelitian ini mengacu pada model penelitian dan pengembangan ADDIE merupakan singkatan 

dari Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluations yang melalui 5 tahapan yaitu 1) 

analisis, 2) perencanaan, 3) pengembangan, 4) implementasi, dan 5) evaluasi. Peneliti memilih model 

pengembangan ini karena sistematis, rinci, dan efektif. 
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Gambar 2. Tahapan Penelitian dan Pengembangan ADDIE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif dilihat 

dari data hasil tanggapan, kritikan dan saran yang dituliskan dalam lembar validasi dan angket respon 

peserta didik dan angket respon pendidik dan kuantitatif dapat diperoleh dari skor hasil validasi, nilai tes 

pemahaman matematis peserta didik, angket respon peserta didik dan angket respon pendidik. 

 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024 pada semester II. Waktu pelaksanaan 

dimulai dari studi pendahuluan pada tanggal 9 november 2023, uji coba terbatas pada tanggal 20 juni 

2024 dan uji coba lapangan pada tanggal 22 Juni 2024. Tempat pengambilan data penelitian yaitu di 

MTs Rahmat Sa’id Bongkot Peterongan Jombang. 

 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Subjek penelitian pengembangan ini meliputi subjek validasi produk yaitu terdapat dua orang 

validator dan peserta didik kelas VII di MTs Rahmat Sa’id Bongkot Peterongan Jombang. Uji coba 

terbatas dilakukan pada enam orang peserta didik dilihat berdasarkan nilai ulangan harian matematika 

materi aritmatika sosial. Pemilihan subjek uji coba terbatas yaitu dengan kriteria kelompok atas, 

kelompok tengah dan kelompok bawah (Arikunto, 2013) dengan rumus sebagi berikut. 

     
           

              
 

Sedangkan, uji coba lapangan dilaksanakan kepada 24 peserta didik yang belum mengikuti uji 

coba terbatas. 

 
Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian pengembangan ini ada lima tahapan sesuai dengan model pengembangan 

ADDIE (Cahyadi, 2019) sebagai berikut: 
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1. Tahap Analisis (Analysis) 

Terdapat 4 analisis yang dilakukan yakni (1) Analisis karakteristik peserta didik dan pendidik, 

menggunakan test studi pendahuluan dan wawancara. Dari hasil wawancara dan studi pendahuluan 

menunjukkan bahwa terdapat sebagian indikator pemahaman matematis yang belum dikuasai oleh 

peserta didik, sehingga kemampuan pemahaman matematis peserta didik masih rendah. Hal 

tersebut didukung oleh Nuraeni, dkk (2020) yang menyatakan bahwa ada sebagian indikator 

pemahaman matematis yang belum dikuasai oleh peserta didik oleh karena itu kemampuan 

pemahaman matematis peserta didik masih tergolong rendah. Pendidik melaksanakan 

pembelajaran dengan metode ceramah dengan menggunakan buku paket dan LKS, (2) Analisis 

situasi dan kondisi sekolah, di sekolah MTs Rahmat Sa’id terdapat Lab komputer yang kurang 

dimanfaatkan oleh pendidik dalam pembelajaran matematika, (3) Analisis sumber belajar hanya 

menggunakan buku paket dan LKS berwarna hitam putih yang berisi materi dan latihan soal pilihan 

ganda dan uraian saja, (4) Analisis kurikulum, bahwa kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 

2013. 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Peneliti membuat rancangan LKPD interaktif dengan memilih website heyzine flipbook 

karena dapat memasukkan gambar, grafik, suara, link, dan video ke dalam lembar kerja 

(Hidayatullah & Rakhmawati, 2016).  Mendesain tampilan LKPD, mengumpulkan data menyusun 

LKPD dan juga membuat instrumen. Dalam mendesain tampilan LKPD interaktif, harus disusun 

dengan warna dan gambar yang menarik sehingga mampu menarik minat peserta didik untuk 

belajar (Susilana & Riyana, 2009). Memberikan latihan soal yang berbentuk soal AKM yakni pilihan 

ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian singkat dan uraian. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini mengembangankan rancangan LKPD. Tampilan LKPD interaktif sesuai dengan 

unsur-unsur LKPD menurut Daryanto & Dwicahyono (2014) yang terdiri dari: (1) Halaman depan 

yang memuat judul, mata pelajaran, semester, dan identitas peserta didik, (2) Halaman petunjuk 

penggunaan LKPD, (3) Video animasi pembelajaran, (4) Materi pembelajaran, (5) Aktivitas peserta 

didik, (6) Latihan soal berbasis AKM yang terdiri dari pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, 

menjodohkan, isian singkat dan uraian (Kemendikbud, 2020). 
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Gambar 3. Desain LKPD Interaktif Berbasis AKM 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini dilakukan validasi, uji coba dan uji coba lapangan. Uji coba terbatas 

dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2024 pada jam 07.30 - 09.00 WIB. Kemudian peserta didik 

mengisi angket respon peserta didik terhadap LKPD. Selanjutnya, uji coba lapangan dilaksanakan 

pada tanggal 22 Juni 2024 pada jam 07.45 – 11.10 WIB. Pada uji coba lapangan peserta didik dan 

pendidik diminta untuk mengisi angket respon untuk mengetahui sejauh mana kepraktisan dari 

LKPD Flipbook. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap evaluasi ini, kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

kepraktisan dan keefektifan LKPD Flipbook. Evaluasi ini juga tetap berpedoman kepada saran dan 

komentar supaya menghasilkan LKPD Flipbook yang baik dalam pembelajaran. 

 
Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh 

dari hasil perolehan skor lembar validasi, angket respon peserta didik, angket respon pendidik dan skor 

hasil tes pemahaman matematis. Data kualitatif diperoleh dari komentar dan saran dari validator, 

peserta didik dan pendidik terhadap pengembangan LKPD interaktif. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi, tes pemahaman 

matematis dan angket respon. Lembar validasi pada penelitian ini terdiri dari lembar validasi LKPD, 

lembar validasi angket respon pendidik, lembar validasi angket respon pendidik dan lembar validasi tes 

pemahaman matematis. Lembar validasi LKPD digunakan untuk menguji kelayakan LKPD. Tes 

pemahaman matematis diberikan kepada peserta didik setelah uji coba lapangan yang digunakan untuk 
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menguji keefektifan dan angket respon peserta didik, angket respon pendidik digunakan untuk menguji 

kepraktisan LKPD. 

Sebelum instrumen penelitian ini digunakan untuk mengetahui kevalidan LKPD yang sudah 

dirancang, instrumen-instrumen tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang validator (1 validator 

praktisi yaitu guru matematika dan 1 validator ahli yaitu dosen matematika).  

 
Teknik Analisis Data 

Data kevalidan LKPD diperoleh dari hasil validasi LKPD yang dilakukan oleh validator ahli yaitu 

dosen pendidikan matematika FBBP Unipdu Jombang dan validator praktisi yaitu guru mata pelajaran 

matematika kelas VII MTs Rahmat Sa’id. Berikut kriteria untuk kevalidan LKPD dari Pratama (2018): 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan LKPD Interaktif 
   Kriteria 

            Valid 

           Cukup valid 

           Kurang valid 

          Tidak valid 

 

Data kepraktisan LKPD diperoleh dari hasil angket respon peserta didik dan angket respon 

pendidik. Berikut kriteria untuk kepraktisan LKPD dari Syafrudin & Sujarwo (2019): 

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan LKPD Interaktif 
   Kriteria 

            Bahan ajar praktis 

           Bahan ajar cukup praktis 

           Bahan ajar kurang praktis 

          Bahan ajar tidak praktis 

 

Data keefektifan LKPD diperoleh dari hasil tes pemahaman matematis peserta didik. Data hasil 

tes pemahaman matematis ditentukan nilainya dengan rumus menurut Sa’adah (2022) sebagai berikut: 

             
                            

                  
     

Kemudian nilai dari masing-masing peserta didik dikelompokkan berdasarkan KKM yang 

ditetapkan sekolah MTs Rahmat Sa’id yaitu 70. Setelah itu hasil tes diolah dan dihitung persentase 

ketuntasan dengan menggunakan rumus berikut: 

 𝑘  
𝐵                       𝑔       

 𝐽                 𝑤 
      

Keterangan:  𝑘: Persentase ketuntasan 
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Untuk mengetahui keefektifan LKPD diukur dengan kriteria ketuntasan klaksikal berdasarkan 

sekolah yaitu 75. Jadi LKPD dikatakan efektif jika hasil persentase ketuntasan mencapai minimal 75%. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKPD interaktif berbasis AKM yang dilakukan di 

MTs Rahmat Sa’id Bongkot Peterongan Jombang diperoleh: 

1. Validitas 

Tabel 3. Hasil Validasi LKPD Interaktif Berbasis AKM 

No. Pernyataan Aspek yang Dinilai 
Skor Validator Analisis 

Va (%) Vp(%) Sv(%) 

1. Aspek piranti manual 75 83,3 79,2 

2. Bahasa 75 91,6 83,3 

3. Materi dan Soal 70 90 80 

4. Penyajian 66,6 100 83,3 

5. Pembelajaran 75 87,5 81,3 

6. Tampilan 75 85 80 

7. Kesesuaian LKPD Interaktif dengan AKM 75 100 87,5 

Rata-rata Seluruh Aspek 73% 91% 82% 

Kriteria Kevalidan Cukup Valid Valid Valid 

 

Dari hasil penilaian kedua validator bahwa LKPD interaktif berbasis AKM aspek piranti 

manual skor validasi 79,2%, aspek bahasa skor 83,3%, aspek materi dan soal skor 80%, aspek 

penyajian skor 83,3%, aspek pembelajaran skor 81,3%, aspek tampilan skor 80%, dan aspek 

kesuaian skor validasi 82,1%. Berdasarkan kriteria kevalidan yang telah ditetapkan maka LKPD 

interaktif memenuhi kriteria valid dengan total skor 82% (Sv  75%). 

2. Praktikalitas 

enilaian kepraktisan LKPD dapat dilihat dari hasil angket respon peserta didik dan angket 

respon pendidik. Berikut hasil angket respon peserta didik: 

Tabel 4. Hasil Angket Respon Peserta Didik 
No. Pernyataan Aspek yang Dinilai Rata-rata per Aspek 

1. Tampilan 84,9% 

2. Kemudahan 87,0% 

3. Isi 89,76% 

Rata-rata Kepraktisan 87,23% 

Kriteria Kepraktisan Praktis  
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Angket respon peserta didik rata-rata skor keseluruh angket respon peserta didik adalah 

87,23% (Sp   76%). Sehingga menurut kriteria angket respon peserta didik masuk dalam kategori 

praktis. Berdasarkan komentar dan saran peserta didik dapat disimpulkan: 1) LKPD interaktif sangat 

menarik, 2) LKPD dapat memudahkan peserta didik memahami materi aritmatika sosial. 

Tabel 5. Hasil Angket Respon Pendidik 

No. Pernyataan Aspek yang Dinilai Rata-rata per Aspek 

1. Tampilan 100% 

2. Kemudahan 80% 

3. Isi 84,3% 

Rata-rata Kepraktisan 88,1% 

Kriteria Kepraktisan Praktis  

 

Angket respon pendidik diberikan kepada pendidik matematika kelas VII MTs Rahmat Sa’id. 

Berdasarkan data hasil angket respon pendidik, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan rata-

rata skor angket respon peserta didik adalah 88,1% (Sp   76%). Sehingga menurut kriteria angket 

respon pendidik masuk dalam kategori praktis. 

3. Efektivitas 

Keefektifan LKPD dapat dilihat dari hasil tes pemahaman matematis peserta didik. Tes ini 

berfungsi untuk melihat pemahaman matematis peserta didik pada materi aritmatika sosial. Hasil 

tes diberikan skor berdasarkan rubrik penilaian. Selanjutnya dihitung dan ditentukan perolehan skor 

setiap peserta didik. Kemudian skor masing-masing peserta didik dikelompokkan apakah mencapai 

KKM yang ditetapkan sekolah MTs Rahmat Sa’id Bongkot Peterongan Jombang yaitu 70. Setelah itu 

hasi dihitung persentase ketuntasan klasikal, yaitu dengan cara jumlah peserta didik yang tuntas 

dibagi jumlah peserta didik seluruhnya dan dikalikan seratus. Untuk mengetahui keefektifan LKPD 

Flipbook diukur dengan kriteria ketuntasan klasikal berdasarkan sekolah MTs Rahmat Sa’id yaitu 

75%. Bahan ajar dikatakan efektif jika hasil persentase ketuntasan klasikal pencapai minimal 75%. 

Berdasarkan rincian skor hasil tes pemahaman matematis. Berikut perhitungan hasil uji 

keefektifan pada uji coba lapangan: 

Tabel 6. Perhitungan Hasil Uji Keefektifan Tes Pemahaman Matematis 
Banyak peserta didik yang tuntas 21 

Jumlah peserta didik 24 

 𝑘

 
𝐵                       𝑔       

 𝐽                 𝑤 
      

87,5% 
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21

24
 100% 

Kriteria Keefektifan Efektif  

Keterangan:  𝑘: Persentase ketuntasan 

Berdasarkan hasil tes pemahaman matematis, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

rata-rata skor tes peserta didik adalah 87,5% (Sk   75%) termasuk dalam kriteria efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD interaktif yang valid, praktis dan efektif. Hasil 

validasi media dari validator ahli diperoleh persentase sebesar 73% dan dari validator praktisi diperoleh 

persentase sebesar 91%. Hasil rata-rata skor kedua validator digabungkan maka dapat diperoleh 

persentase skor sebesar 83%. Dari persentase rata-rata skor validasi telah ditetapkan, maka LKPD 

Flipbook memenuhi kriteria valid          dengan revisi sesuai dengan catatan yang diberikan para 

validator. Selain valid, LKPD Flipbook juga harus efektif. Keefektifan LKPD Flipbook ini diukur melalui tes 

pemahaman matematis peserta didik. Hasil uji coba lapangan pada soal tes pemahaman matematis 

peserta didik memperoleh persentase rata-rata skor keefektifan 87,5%, maka kriteria keefektifan pada 

uji coba lapangan memiliki kriteria efektif. 

Kemudian disamping valid dan efektif, LKPD Flipbook yang dikembangkan juga harus memenuhi 

kriteria praktis. Kepraktisan LKPD Flipbook diukur melalui angket respon peserta didik dan angket 

respon pendidik. Hasil uji coba terbatas dan uji coba lapangan tentang kepraktisan LKPD Flipbook 

menunjukkan kriteria praktis. Hal ini ditunjukkan dengan persentase rataan skor hasil angket respon 

peserta didik pada uji coba lapangan sebesar 82,94% yang berarti LKPD Flipbook memenuhi kriteria 

praktis berdasarkan tebal 4.15 dan rataan skor angket respon pendidik pada saat uji coba lapangan 

sebesar 88,1% yang berarti LKPD Flipbook memenuhi kriteria praktis. 

LKPD Flipbook ini disajikan dalam bentuk yang menarik dengan berbantuan website flipping 

book yang didalamnya terdapat beberapa fitur seperti gambar, video, dan dapat menambahkan website 

lain. Pada LKPD Flipbook yang dikembangkan peneliti menambahkan website quiz online, dimana 

peserta didik dapat mengerjakan soal secara langsung didalamnya dengan menuliskan jawaban, memilih 

jawaban dan menarik garis untuk soal menjodohkan. Dengan adanya quiz online LKPD Flipbook dapat 

membuat peserta didik lebih interaktif. Seperti yang dikatakan Fitri & Pahlevi (2021) website Flip PDF 

sangat cochok untuk digunakan sebagai media pembelajaran, dengan fiturnya yang mencakup gambar, 

video, dan audio dapat membuat media pembelajaran interaktif dan mampu menumbuhkan minat 

belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran dengan LKPD Flipbook dapat membantu siswa dalam memfasilitasi pemahaman 

matematis pada materi aritmatika social karena pada LKPD Flipbook terdapat aktivitas peserta didik dan 

Latihan soal. Hal tersebut sejalan dengan Muslimah (2020) menyatakan bahwa salah satu manfaat LKPD 
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adalah memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran, membantu mereka mengembangkan 

konsep tentang materi, melatih menemukan dan mengembangkan keterampilan. Beberapa angket 

respon peserta didik juga mengatakan bahwa LKPD Flipbook sangat menarik dan membuat peserta didik 

memahami materi yang dipelajari. Dengan desain yang menarik, gambar, video animasi dan bentuk 

Latihan soal yang beragam membuat peserta didik tertarik untuk belajar dengan LKPD Flipbook. Hal ini 

juga sejalan dengan pendapat Niam, dkk (2022) tampilan Flipbook yang menarik dapat menambah 

minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran matematika. Sebagaimana yang dikatan oleh 

(Apriliyani & Mulyatna, 2021) bahwa LKPD Flipbook merupakan slah satu alternatif untuk memudahkan 

pembelajaran matematika yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Mulyadi, 

dkk (2016) juga mengatakan bahwa pembelajaran menggunakan Flipbook dalam kegiatan pembelajaran 

meningkatkan hasil belajar dan memberikan motivasi.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil penelitian pengembangan LKPD interaktif berbasis AKM dapat disimpulkan sebagai berikut; 

1) LKPD interaktif berbasis AKM memenuhi kriteria valid. Terbukti dengan hasil validasi oleh validator  

terhadap LKPD interaktif memperoleh skor persentase kevalidan 82%. 2) LKPD interaktif berbasis AKM 

memenuhi kriteria praktis dilihat dari LKPD yang dikembangkan mudah digunakan, LKPD sangat menarik 

dan mudah dipahami serta memudahkan peserta didik dalam memahami materi aritmatika sosial. Hasil 

kepraktisan juga dapat dilihat dari perolehan skor angket respon peserta didik yakni 87,23 % dan angket 

respon pendidik dengan skor 88,1% keduanya memenuhi kriteria praktis. 3) LKPD interaktif berbasis 

AKM memenuhi kriteria efektif dilihat dari hasil tes pemahaman matematis peserta didik yang diberikan 

kepada 24 peserta didik dengan rata-rata hasil ketuntasan peserta didik 87,5%. Sehingga LKPD interaktif 

berbasis AKM yang dikembangkan memenuhi kriteria efektif dan dapat digunakan dalam pembelajaran 

matematika materi aritmatika sosial. 

 
Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya yakni: 1) LKPD interaktif berbasis AKM ini dapat digunakan 

dalam pembelajaran matematika kelas VII SMP/MTs secara umum, tidak hanya sebatas kelompok kecil. 

2) LKPD interaktif berbasis AKM dapat dikembangkan lebih lanjut dengan materi-materi lain dalam 

pembelajaran matematika. 3) Latihan soal pada LKPD interaktif berbasis AKM diharapkan dapat 

dikembangkan kualitas soal AKM bukan hanya bentuk soal AKM saja. 
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